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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Karyawan adalah asset terpenting bagi setiap perusahaan. Bagaimanapun lengkap dan canggihnya sumber-sumber daya non-manusia yang dimiliki oleh suatu perusahaan, tidaklah menjadi jaminan bagi perusahaan tersebut untuk mencapai suatu keberhasilan. Jaminan untuk dapat berhasil lebih baik ditentukan oleh sumber daya manusia yang mengelola, mengendalikan, dan mendayagunakan sumber-sumber daya non-manusia yang dimiliki. Oleh karena itu masalah karyawan merupakan masalah besar yang harus mendapat perhatian dari perusahaan.


Setiap perusahaan menginginkan seluruh karyawannya untuk dapat memberikan kontribusi, yaitu berupa prestasi kerja terbaik sesuai yang diharapkan perusahaan, yang pada akhirnya akan memungkinkan perusahaan untuk dapat mencapai tujuannya. Untuk mencapai suatu tujuan, banyak faktor yang mempengaruhinya, diantaranya motivasi. Perusahaan harus bisa menciptakan keadaan yang dapat memotivasi karyawan untuk dapat bekerja dengan baik.


Salah satu cara untuk memotivasi kerja karyawan adalah dengan memberikan kesempatan kepada karyawan untuk mengembangkan karier sesuai dengan kemampuannya. Dalam masalah pengembangan karier, pada umumnya karyawan belum banyak mengetahui ketentuan, persyaratan, jenjang maupun arah karier dalam organisasi. Bahkan kadang-kadang karyawan tidak memikirkan masalah karier karena menganggap bahwa perusahaan telah mengatur dengan sendirinya.


Dalam hal ini diperlukan adanya penjelasan atau informasi tentang perencanaan karier bagi para karyawan. Disinilah dituntut peran aktif dari Departemen Personalia. Meskipun biaya yang dibutuhkan untuk kegiatan pengembangan karier ini tidak sedikit, tetapi kegiatan ini harus tetap dilaksanakan karena manfaatnya sangat besar baik bagi perusahaan maupun bagi karyawan. Manfaat bagi perusahaan antara lain adalah perusahaan akan mempunyai tenaga kerja yang siap melaksanakan pekerjaannya sehingga perusahaan dapat mencapai tujuan, sedangkan manfaat bagi karyawan adalah mereka dapat mengembangkan sikap, perilaku, keterampilan, dan pengetahuan tentang pekerjaannya. Hal ini akan meningkatkan kinerja karyawan sehingga dapat lebih menunjang tercapainya tujuan perusahaan secara efektif dan efisien. Dengan kata lain, sasaran langsung dari suatu pengembangan dalam organisasi adalah untuk meningkatkan kesadaran diri individu, meningkatkan keterampilan dalam suatu bidang, dan meningkatkan motivasi individu untuk melaksanakan pekerjaannya secara memuaskan. Jadi jelas bahwa proses pengembangan karier harus sesuai dengan tingkat pendidikan yang dimiliki oleh para karyawan. Hal ini dimaksudkan agar kayawan dapat menjalankannya dan mempertanggungjawabkan tugasnya secara professional.


Mengingat pentingnya masalah pengembangan karier untuk memotivasi kerja karyawan, maka penulis mengadakan penelitian di Bank Tabungan Pensiunan Nasional Kantor Cabang Bandung sehingga tertarik untuk mengambil judul skripsi : “PENGARUH PELAKSANAAN PENGEMBANGAN KARIER TERHADAP MOTIVASI KERJA KARYAWAN PADA BANK TABUNGAN PENSIUNAN NASIONAL KANTOR CABANG BANDUNG”. 

1.2 Identifikasi Masalah

Tujuan perusahaan tidak akan dapat tercapai tanpa karyawan yang memiliki kinerja yang baik. Agar memiliki kinerja yang baik, karyawan harus memiliki motivasi untuk bekerja. Untuk memotivasi karyawannya, perusahaan berusaha dengan berbagai cara seperti pemberian upah, insentif, kenaikan pangkat, menciptakan suasana kerja yang baik, mengembangkan karier karyawan. Karyawan harus diberi kesempatan untuk mengembangkan kariernya. Proses pengembangan karier dalam pelaksanaannya harus dipertimbangkan dengan baik oleh perusahaan agar perusahaan dapat memperoleh karyawan yang sesuai dengan tingkat kualifikasi pendidikan karyawannya diperusahaan. Pengembangan sumber daya manusia adalah sesuatu  yang terus-menerus harus dilakukan karena pendidikan seseorang itu pada hakikatnya tidak pernah berakhir. Pengembangan sumber daya manusia yang dilakukan dengan tepat akan membawa dampak positif bagi perusahaan.

Berdasarkan uraian tersebut maka penulis mengidentifikasikan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana pelaksanaan pengembangan karier yang dijalankan oleh Bank Tabungan Pensiunan Nasional Kantor Cabang Bandung 

2. Bagaimana motivasi kerja karyawan pada Bank Tabungan Pensiunan Nasional Kantor Cabang Bandung 

3. Seberapa besar pengaruh pelaksanaan pengembangan karier terhadap motivasi kerja pada Bank Tabungan Pensiunan Nasional Kantor Cabang Bandung 

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian

Adapun maksud dari penelitian yang dilakukan ini adalah :

1. Untuk mengetahui proses pelaksanaan pengembangan karier di Bank Tabungan Pensiunan Nasional Kantor Cabang Bandung

2. Untuk mengetahui motivasi kerja karyawan pada Bank Tabungan Pensiunan Nasional Kantor Cabang Bandung

3. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pelaksanaan pengembangan karier terhadap motivasi kerja karyawan Bank Tabungan Pensiunan Nasional Kantor Cabang Bandung

1.4 Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan berguna bagi :

1. Perusahaan

Diharapkan dapat dijadikan bahan masukan dan pertimbangan bagi pihak manajemen Bank Tabungan Pensiunan Nasional Cabang Lengkong Bandung dalam melaksanakan program pengembangan karier untuk meningkatkan motivasi kerja karyawannya.

2. Dunia Ilmu

 
Dapat berguna sebagai penembah referensi, yaitu untuk pengembangan ilmu pada umumnya dan khususnya bagi mahasiswa Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas Komputer Indonesia dalam memahami Mnajemen Sumber Daya Manusia.

3. Penulis


Untuk menembah wawasan dan pengetahuan di bidang Manajemen Sumber Daya Manusia khususnya mengenai masalah-masalah yang berkaitan dengan program pengembangan karier dan motivasi kerja karyawan.

1.5 Kerangka Pemikiran dan Hipotesis

1.5.1 Kerangka Pemikiran

Perusahaan sebagai suatu organisasi selalu mempunyai tujuan yang harus dicapai. Tujuan dapat dicapai melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya. Sumber daya manusia merupakan faktor terpenting dalam suatu perusahaan karena manusia merupakan penggerak seluruh aktivitas didalam suatu perusahaan sehingga harus dikelola dengan sebaik-baiknya agar tujuan yang telah ditetapkan dapat dicapai.

Setiap manusia pasti ingin berhasil dalam hidupnya. Salah satu keberhasilan yang ingin diraih adalah keberhasilan dalam kariernya. Suatu karier mencerminkan perkembangan para anggota organisasi (karyawan) secara individu dalam jenjang jabatan atau kepangkatan yang dapat dicapai selama masa kerja. Dengan demikian suatu karier menunjukan orang-orang pada masing-masing peranan atau status.

 Untuk meningkatkan kinerja dan produktivitas perusahaan, karier harus dikembangkan. Pengembangan karier merupakan suatu proses terencana yang dilakukan secara kontinuitas untuk mempersiapkan karyawan melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dengan baik, dimana perusahaan memfasilitasi kebutuhan karyawan tersebut.

Seperti yang disebutkan oleh T. Hani Handoko (1992;123)

“Pengembangan karier adalah peningkatan pribadi yang dilakukan seseorang untuk mencapai suatu rencana karier”.

Sedangkan Susilo Martoyo (1992;70) merumuskan pengembangan karier sebagai berikut :

“Pengembangan karier adalah suatu kondisi yang menunjukan adanya peningkatan status seseorang dalam suatu organisasi dalam jalur karier yang telah ditetapkan dalam organisasi yang bersangkutan”.


Untuk mencapai pengembangan karier tersebut, Alex S. Nitisemito mengemukakan sebagai berikut :

1. Pendidikan dan Pelatihan


Pendidikan dan pelatihan merupakan upaya untuk mengembangkan sumber daya manusia, terutama untuk mengembangkan kemempuan intelektual dan kepribadian manusia. Pendidikan pada umumnya mempersiapkan calon tenaga yang diperlukan oleh suatu intansi atau organisasi, sedangkan pelatihan lebih berkaitan dengan peningkatan kemampuan atau keterampilan karyawan yang sudah menduduki suatu pekerjaan atau tugas tertentu.

2. Promosi


Istilah promosi dalam manajemen sumber daya manusia, dapat diartikan sebagai kemajuan seorang karyawan pada suatu tugas yang lebih baik, dipandang dari sudut tanggung jawab yang lebih berat, martabat atau status yang lebih tinggi, kecakapanyang lebih baik dan terutama tambahan pembayaran upah atau gaji.

3. Mutasi


Mutasi atau pemindahan adalah kegiatan untuk memindahkan karyawan dari suatu pekerjaan ke pekerjaan lain yang dianggap setingkat atau sejajar.

Setelah program pngembangan karier dilaksanakan, perusahaan berharap karyawannya dapat lebih termotivasi untuk bekerja lebih baik dari sebelumnya. Lebih maju dan berprestasi dalam rangka mencapai tujuan perusahaan. Motivasi yang tinggi dapat mengakibatkan moril yang tinggi dan sikap positif terhadap perusahaan, pekerjaan, atasan, rekan kerja, dan  orang-orang bawahan. Dan moril yang tinggi mempunyai hubungan yang positif dengan hasil yang tinggi. Jadi motivasi mempengaruhi moril yang selanjutnya mempengaruhi hasil.

Seperti yang dituturkan oleh Bernard Berelson dan Gray A. Steiner yang dialih bahasakan oleh Malayu Hasubuan (1996) :

“Sebuah motif adalah suatu pendorong dari dalam untuk beraktivitas atau bergerak dan secara langsung mengarah pada sasaran akhir”.

Sedangkan menurut Moekijat (1999;37) :

“Motivasi adalah sesuatu yang kita kerjakan untuk orang-orang guna menggerakan mereka ke suatu arah atau tujuan tertentu”.




Jadi dapat dikatakan bahwa motivasi tidak hanya dilihat dari sudut kepentingan pimpinan atau perusahaan saja, akan tetapi proses motivasi ini penting untuk mengetahui kebutuhan atau keinginan karyawan. Perusahaan dapat memberikan motivasi kepada karyawannya dengan memberikan tanggung jawab dan kesempatan yang luas bagi mereka untuk mengambil keputusan dalam menyelesaikan pekerjaannya. Salah satu sarana untuk meningkatkan motivasi kerja adalah dengan teori Maslow. Maslow mendasarkan konsep hirarki  yang dapat disusun dalam suatu hirarki dari kebutuhan terendah sampai yang tertinggi. Teori kebutuhan Maslow antara lain : 

1. Kebutuhan Aktualisasi diri dan pemenuhan diri

2. Kebutuhan harga diri

3. Kebutuhan sosial

4. Kebutuhan keamanan dan rasa aman

5. Kebutuhan fisiologis

Berdasarkan pendapat serta konsep yang dikemukakan oleh para ahli diatas maka jelaslah terdapat hubungan yang erat antara pengembangan karier dengan motivasi kerja karyawan, seperti yang dikemukakan oleh Bambang Wahyudi (2002;161) dalam bukunya Manajemen Sumber Daya Manusia I “Adanya kejelasan mengenai jenjang karier yang harus atau mungkin ditempuh oleh setiap tenaga kerja dalam suatu organisasi akan membuat mereka termotivasi untuk mencapai karier setinggi-tingginya”.

Maka jelaslah bahwa program pengembangan karier yang dilaksanakan dengan baik merupakan salah satu alat bantu perusahaan dalam melaksanakan dan memperlancar fungsi-fungsi manajemen serta dapat mempengaruhi tingkat motivasi kerja karyawan pada satu perusahaan.

	Pengembangan Karier

· Pendidikan dan Pelatihan

· Promosi

· Mutasi

 Alex s. Nitisemito
	
	Motivasi Kerja

· Kebutuhan aktualisasi dan pemenuhan diri

· Kebutuhan harga diri

· Keburuhan social

· Kebutuhan keamanan dan rasa aman

· Kebutuhan fisiologis

Teori Maslow


1.5.2 Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran diatas, dimana adanya hubungan antara variabel X Pengembangan karier dengan Variabel Y Motivasi kerja. Maka penulis mengambil kesimpulan sementara (hipotesis) bahwa terdapat pengaruh dari pelaksanaan pengembangan karier terhadap motivasi kerja pada Bank Tabungan Pensiunan Nasional Kantor Cabang Bandung

1.6 Lokasi Penelitian

Dalam melaksanakan penelitian dan survei untuk mengumpulkan data, penulis memilih Kantor Cabang Utama Bank Tabungan Pensiunan Nasional yang terletak di Jalan Lengkong Besar No. 38 Bandung, sebagai obyek penelitian. Penelitian dilakukan pada bulan Mei 2004.
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